
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran Gerak Renang Dasar Pada Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B1 di 

RA-Almourky Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo secara umum yaitu: 

Masuk kolam renang adalah suatu aspek yang merupakan dari sasaran pembinaan 

untuk anak yang sudah mampu beraktivitas dalam air. 

1. Diantaranya: anak dapat masuk di kolam renang dengan melompat 

tanpa bantuan orang dewasa, yang sudah mampu berjumlah 12 anak, 

yang kurang mampu 6 anak, dan yang belum mampu 4 anak. dan juga 

dapat berlari atau melompat-lompat seperti kanguru, yang sudah 

mampu berjumlah 10 anak, yang kurang mampu berjumlah 8 anak, dan 

yang belum mampu berjumlah 4 anak.  

2. Keterampilan cara mengapung adalah merupakan modal dasar untuk 

dapat berenang dengan baik. Diantaranya: anak kurang mampu 

mengapung telentang atau telungkup dengan bantuan pelampung, yang 

sudah mampu berjumlah 12 anak, yang kurang mampu berjumlah 4 

anak, dan yang belum mampu berjumlah 6 anak. Dan juga belum dapat 

mengapung tanpa menggunakan pelampung dengan bantuan orang 

dewasa. Anak yang sudah mampu berjumlah 4 anak, yang kurang 

mampu berjumlah 14 anak, dan yang belum mampu berjumlah 4 anak.  

3. Gerakan lengan adalah kekuatan yang mendorong perenang untuk 

maju, yang ditimbulkan oleh gerakan tangan dan gerakan kaki. 

Diantarnya: sudah dapat mengayuh lengannya ke depan dengan 

menggunakan pelampung, anak yang sudah mampu berjumlah 14 

anak, yang kurang mampu berjumlah 4 anak, dan yang belum mampu 

berjumlah 4 anak. Kemudian  dapat menurukan kaki dan menggunakan 

lengan sebagai penyeimbang. Anak yang sudah mampu berjumlah 10 



anak, yang kurang mampu berjumlah 8  anak, dan yang belum mampu 

berjumlah 4 anak. 

Peningkatan yang terjadi dapat terlihat dari tahap penelitian, yaitu 

observasi yang dilakukan saat melakukan penelitian terhadap anak tersebut, 

dengan Pembelajaran Gerak Renang Dasar dapat diaplikasikan sehingga diperoleh 

hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran Gerak Renang Dasar. 

1.2 Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut maka dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Guru perlu melakukan kegiatan bimbingan secara intensif kepada anak 

sehingga anak dapat melatih gerakan dasar renang. 

2. Penerapan dasar renang anak hendaknya menjadi perhatian utama guru 

agar memiliki gerakan-gerakan dasar renang yang baik bagi anak. 

3. Guru sudah mempersiapkan alat renang lebih dulu, agar anak dapat 

berenang dengan aman tanpa bantuan orang dewasa. 

4. Dalam pelaksanaan gerak renang dasar guru hendaknya meminta 

kepada anak untuk secara bertahap dalam gerakan awal didalam kolam 

renang.     
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